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Development of Digital Video Pop-Up Book Theme 7 Subtheme 1 Learning 1 Class IV

Imas Maulidiyah', Muhammad Nuruddin®

ABSTRACT

The learning process that only utilizes media that is often used by students, makes students feel bored and bored
so there is a need for learning media that follows the modern era and can make it easier for students to learn
both guided and individually. The goals to be achieved in this research are (1) to describe the expansion
process of pop-up book media. on theme 7 sub-theme 1 learning 1, (2) understanding the quality of media
development of digital video-oriented pop-up book theme 7 sub-theme I learning 1, and ( 3) understanding the
results of the implementation of digital video-oriented pop-up book media on the theme of 7 sub-themes 1
learning 1. This research adopts an R&D research (research and development) type using the ADDIE model,
which has five stages of development: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The result
of the research carried out included digital video-oriented pop-up book media that were suitable and adequate
for use as learning media. Product quality can be seen through media and material experts’ assessments with
media validation obtaining an acquisition score of 76 and a maximum score of 80 with a percentage of 95,00%,
while the material expert validation obtains an acquisition score of 49 out of a maximum score of 60 with a
percentage 81,60%. Meanwhile, according to the results of implementing pop-up book media through
observation, namely 98,33%, with an acquisition score of 59 and a maximum score of 60. Meanwhile, the
average percentage of student response data questionnaires is 90,00% with an acquisition score of 806 and a
maximum score of 900 so as to obtain a total percentage of 1343%. This proves that pop-up book media is very
feasible and valid to use.
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Pengembangan Pop-Up Book Video Digital Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 1
Kelas IV

ABSTRAK

Proses pembelajaran yang hanya memanfaatkan media yang sudah sering digunakan oleh siswa, membuat siswa
merasa bosan dan jenuh sehingga perlu adanya media pembelajaran yang mengikuti era modern dan dapat
mempermudah siswa untuk belajar baik secara dibimbing maupun individu. Tujuan dari penelitian ini adalah
(1) menjabarkan proses perluasan media pop-up book pada tema 7 sub tema 1 pembelajaran 1, (2) memahami
kualitas media pengembangan pop-up book berorientasi video digital tema 7 subtema‘l pembelajaran 1, dan (3)
memahami hasil implementasi media pop-up book berorientasi video digital pada tema 7 subtema 1
pembelajaran 1. Penelitian ini memanfaatkan jenis peneliian R&D (Reseach and Development ) menggunakan
model Addie yang terdapat 5 tahap pengembangan yakni, analisis, perancangan, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Hasil penelitian yang dilakukan meliputi media pop-up book berorientasi video digital yang sesuai
dan memadai untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Kualitas produk dapat dilihat melalui penilaian ahli
media dan materi dengan validasi media memperoleh skor perolehan 76 dan skor maksimal 80 dengan
persentase 95,00%, sedangkan validasi ahli materi memperoleh skor perolehan 49 dari skor maksimal 60 dengan
persentase 81,66%. Sedangkan, menurut hasil implementasi media pop-up book melalui observasi yakni
98,33%, dengan skor perolehan 59 dan skor maksimal 60. Sedangkan rata-rata persentase angket data respon
siswa yakni 90,00% dengan skor perolehan 806 dan skor maksimal 900 sehingga memperoleh total persentase
1343%, hal ini membuktikan bahwa media pop-up book sangat layak dan valid untuk digunakan.

Kata Kunci: Pop-up book, video digital, tema 7 subtema 1 pembelajaran 1

PENDAHULUAN

Pendidikan bersumber dari bahasa latin ducare yang berarti memandu, mengajarkan atau
mengendalikan. Pendidikan merupakan satuan atau organisasi yang menyalurkan ilmu atau
pengetahuan formal atau non formal. Pendidikan merupakan pengalaman belajar di lingkungan




berlangsung dan sepanjang hidup (Mudyaharjo,Redja 2014:3). Pendidikan berperan penting bagi
generasi muda karena pendidikan salah satu tiang untuk memperluas kemampuan dan pengetahuan
setiap individu. Dijelaskan dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 bahwa setiap penduduk daerah
mempunyai hak mendapat mengajaran. Pada awal perkembangan pendidikan di Indonesia, sumber
belajar siswa hanya guru tetapi, seiring berjalannya waktu sumber belajar siswa semakin meningkat
yaitu buku cetak seperti lembar kerja siswa dan buku paket. Namun, sumber belajar seperti lembar
kerja siswa dan buku paket masih belum memenuhi kriteria pembelajaran yang maksimal sehingga
perlu adanya media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar karena media pembelajaran dapat
menjelaskan dari yang abstrak menjadi konkrit.

Media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan pembelajaran. Menurut penelitian (Ifa Dwi
Aurelia dan Ratih Asmarani 2021:20) bahwa perlu adanya media yang sederhana dan dapat
menunjang kegiatan pembelajaran dengan pembuatan dan pemakaian yang mudah. Guru sangat
berperan penting dalam dunia pendidikan salah satunya sebagai kreator proses belajar mengajar yang
mampu menjadikan kondisi pembelajaran yang bagus dan memikat. Oleh sebab itu, guru harus
menyiapkan alat pembelajaran yang imajinatif dan efektif sehingga menghasilkan situasi belajar
mengajar yang baik dan murid lebih giat dalam mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran sangat
berperan penting untuk memberikan bahan pembelajaran yang menarik sehingga memberikan
keterkaitan dan keinginan murid untuk belajar, Menurut Pramudjono (Irma El Wida, 2019: 3) dalam
buku Sundayana (2016:7) mengemukakan bahwa media merupakan objek yang aktual diproduksi,
ditampung atau ditumpuk secara terencana dipakai untuk menananmkan dan memperbaiki konsep.
Perkembangan media mengalami kemajuan dengan menggunakan teknologi sebagai pembuatan
media mengikuti era modern saat ini, banyak guru yang membuat media dengan menggunakan
teknologi seperti video digital, membuat aplikasi pembelajaran dan masih banyak lagi. Hal ini
dikarenakan siswa lebih mudah memahami pembelajaran melalui media yang menarik dan tidak
membosankan.

Pada saat membuat media pembelajaran, materi pembelajaran sangat penting untuk pembuatan
media ajar karena harus berkaitan dengan kemampuan dasar dan komampuan inti. Ada banyak yang
harus diperhatikan ketika menyampaikan pembelajaran dengan menggunakan media yaitu materi
yang disampaikan dalam media harus jelas dan konkret, bahasa yang digunakan tidak terbelit-belit,
dan desain dalam pembuatan media menggunakan warna yang cerah. Pemilihan media yang baik,
efektif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dapat meningkatkan kualitas belajar siswa.
Beberapa tahun ini, banyak sekali permasalahan pendidikan karena proses pembelajaran yang kurang
efektif dengan media yang kurang memadai. Proses pembelajaran yang diterapkan sampai saat ini
yaitu pembelajaran daring (dalam jaringan). Alat pembelajaran vang dipakai pada waktu
pembelajaran daring yaitu powerpoint, video learning, atau hanya mengirim tugas melalui whatsaap.
Pada awal sesial distancing karena covid-19 banyak sekolah yang menggunakan android sebagai alat
untuk menyampaikan pembelajaran secara jarak jauh dengan menggunakan aplikasi seperti whatsaap,
google classroom, zoom, google meet maupun felegram, karena kondisi yang memburuk sehingga
munculnya kebijakan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.24 Tahun
2012 mengenahi pendidikan daring.

Seiring berjalannya waktu, situasi mulai membaik sehingga beberapa sekolah sudah
melaksanakan pembelajaran di sekolah dengan sistem fifty fiftry, vakni setiap kelas masuk secara
bergantian dengan melaksanakan protokol kesehatan seperti mencuci tangan sebelum memulai
pembelajaran, memakai masker, dan menempati tempat duduk dengan jarak yang
ditentukan.Pembelajaran yang dilaksanakan di SDN Pakijangan 1 juga menerapkan sistem fifty fifty
dengan protokol kesehatan yang ketat. Tetapi, siswa cenderung merasa jenuh dan bosan karena media
pembelajaran yang digunakan guru tidak memadai dan tidak mengikuti era modern sehingga siswa
merasa bosan. Beberapa permasalahan itu yakni yang pertama, minimnya pemahaman siswa terhadap
pembelajaran yang disampaikan dikarenakan merasa bosan dan terbatasnya waktu buat memberikan
ilmu secara keseluruhan. Kedua, media yang digunakan kurang memadai dan masih belum mengikuti
era modern sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang kurang menarik dan monoton. Ketiga,
kurangnya penggunaan media pada saat pembelajaran dikarenakan kurangnya waktu untuk membuat
media pembelajaran sehingga siswa hanya belajar melalui buku paket tema pribadi.




KAJIAN TEORI (PILIHAN)

Media bersumber dari kata “medius” yang punya arti “tengah”, pengantar atau perantara.
Media secara arti singkat yakni perangkat yang dipakai dalam pembelajaran. Media mempermudah
guru selama menjelaskan materi. Media yang bagus yaitu media yang terkonsep menggunakan desain
yang menarik dan materi berkaitan dengan kemampuan dasar dan komampuan inti. Berdasarkan
pendapat dari Gerlach dan Ely (dalam Arsyad.,2011:23) media dalam arti luas yaitu materi, manusia
atau keadaan yang bisa menciptakan siswa yang mendapatkan wawasan, kemahiran, dan pemahaman.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa mata pelajaran, keadaan di sekolah maupun guru merupakan
sebuah media. Sedangkan berdasarkan Oemar Hamalik (dalam Arsyad,2011:24) media pembelajaran
adalah cara yang dipakai untuk alat berhubungan atau interaksi antar guru dan guru. Pipin Nur
Anggraini dan Ratih Asmarani juga berpendapat bahwa media merupakan alat yang dipakai dalam
kegiatan belajar mengajar unruk menyalurkan informasi.

Ann Montanaro mengatakan (dalam Siregar,A..& Rahmah,E. 2016:12) pop-up book adalah
buku yang dapat beralih dan mempunyai komponen tiga sudut pandang. Sedangkan menurut Bluemel
dan Taylor (dalam Barsihanor.dkk. 2020:590) pop-up book adalah buku yang bisa mendorong potensi
beralih dengan menggunakan kertas menjadi bentuk lipatan ., guluan, dll. Adapun macam-macam cara
dasar pembuatan pop-up book yakni (1) Transformations, bagian-bagian pop-up book yang dibentuk
vertikal, (2)Volvelles, dalam pembuatan menggunakan faktor lingkaran, (3)Peepshow, serangkaian
kertas yang disususn secara bertumpuk sehingga menjadi perspektif, (4) Pull-tabs, sebuah kertas yang
digeser atau ditarik sehingga memperlihatkan gamabaran yang baru, (5)Carousel, cara yang dipakai
pita atau kancing sebagai alat buka sehingga berbentuk benda kompleks. (6) Box and cylinder, dengan
bentuk kubus atau tabung yang dapat beralih keatas ketika lembaran dibuka. Macam-macam pop-up
book yaitu (1) Pop-up book berorientasi buku, yaitu sebuah buku berbentuk konkret dengan tampilan
tiga dimensi, dan adanya tampilan lipatan menggunakan kertas. Pop-up book biasa digunakan dengan
teknik tempel kertas. Pop-up book sering dipakai guru untuk media pembelajaran. (2) Pop-up book
berorientasi video digital merupakan sebuah buku yang berbentuk video dan dapat diakses melalui
andoid. Pop-up book dibuat dengan teknik IT dengan proses yang sangat teliti. Pop-up book
berorientasi video digital terdiri dari gambar animasi, audio, dan teks yang berisikan materi
pembelajaran sehingga menarik ketertarikan siswa. Dan pop-up book berorientasi digital ini
mengikuti era modern saat ini.

Pembelajaran tematik menurut (Abdul Kadir, 2015:6) ialah program belajar yang terdiri
berdasarkan suatu tema atau topik tertentu kemudian dikalaborasi dari benyak aspek. Sedangkan
pendapat dari Hadi Subroto (dalam Abd Kadir,2015:6) pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang dimulai dengan tema tertentu yang berkaitan sama tema yang lain, konsep tertentu
dikatkan sama konsep yang lain. Menurut (Nur Anggraini,P..&Asmarani,R, 2021: 70) bahwa pada
kegiatan pembelajaran tematik, guru terbantu dengan menggunakan media ajar. Sedangkan menurut
Uswatun Khasanah dan Emy Yunita bahwa pembelajaran tematik terintegrasi tidak cukup jika meid
yang dihunakan yakni buku, siswa dan guru. Tema 7 merupakan salah satu pembelajaran tematik
yang dilaksanakan pada semester genap. Adapun kompetensi dasar atau yang disingkat (KD),
kompetensi Inti atau yang disingkat (KI), dan Tujuan Pembelajaran pada tema 7 subtema 1
pembelajaran 1 kelas I'V, Bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar 1.7 menggali pengetahuan baru
yang terdapat pada teks dan 4.7 Memberikan pengetahuan baru dari tulisan nonfiksi ke dalam teks
menggunakan bahasa sendiri sedangkan indikatornya yakni 1.7.1.menemukan ide pokok dan
penjelasan pada teks dan 1.7.2. menuliskan ide pokok paragraf dan kata yang sukar beserta artinya
dengan tepat. Pada materi IPA kompetensi dasar yakni 1.3 mengenali berbagai gaya, yaitu gaya otot,
gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan dan 4.3 menjelaskan kegunakan gaya
dalam kehidupan sehari, seperti gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya
gesekan. Indikatornya 1.3.1 menjelaskan definisi gaya dan berbagai macam gaya dan 4.3.1
menguraikan gaya otot dan pengaruh pada benda. Tujuan Pembelajaran setelah mengamati teks
bacaan yang disiapkan, murid mendapatkan penjelasan tentang suku bangsa Indonesia secara benar,
setelah bermusyawarah, murid dapat menuliskan kata yang rumit pada bacaan dan menjelaskan arti
secara tepat, setelah bermusyawarah, murid dapat menemukan inti pikiran pada bacaan, setelah
mengamati, murid dapat mendeskripsikann gaya otot dan dampaknya terhadap benda secara tepat.




METODE

Penelitian ini menggunakan dua metode antara kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan jenis R&D ( Research and development) dengan model Addie. Menurut Sugiyono
(2013:297) mengatakan “R&D merupakan kegiatan riset dasar yang digunakan untuk mendapatkan
informasi pengguna kemudian dilakukan pengembangan untuk menghasilkan produk dan mengkaji
keefektifan produk”. Adapun langkah-langkah model Addie yakni : (1) analisis (analysis) yang
meliputi analisis karakter siswa, analisis masalah, dan analisis tugas , (2) perancangan (Desaign)
yakni mendesaign media sedangkan, (3) pengembangan ( development) yakni meliputi pembuatan
produk, validasi, dan revisi , (4) implementasi (implementation) yakni diujicobakan pada siswa , dan
(5) evaluasi (evaluation) yakni dilakukan dari awal proses pengembangan. Subjek penelitian ini yakni
kelas IV SDN Pakijangan 1 sedangkan objek penelitian ini 15 siswa.

Data yang didapat berupa data kualitatif dan data kuantitatif, data kualitatif didapat dari
deskripsi proses perluasan media pop-up book berorientasi video digital sesuai dengan tahapan Addie,
sedangkan data kuantitatit diperoleh dari para ahli materi dan media, observasi dan angket respon
siswa. Data implementasi produk dihasilkan melalui observasi, sebelum diimplementasikan perlu
dilakukan penilaian validasi ahli media dan ahli materi sehingga media layak untuk digunakan.
Observasi dilakukan oleh guru kelas dengan lembar observasi. Menurut Sutrisno Hadi (dalam
Sugiyono,2013:145), mengatakan “observasi adalah suatu proses yang kompleks™. Dari segi proses
pengumpulan data observasi ini termasuk observasi berperan serta (participant observation) |,
sedangkan dari segi instrumen, penelitihan ini termasuk observasi terstruktur. Observasi ini
dilaksanakan oleh guru kelas IV SDN Pakijangan 1 dengan mengisi penilaian melalui lembar
observasi. Sedangkan untuk mengetahui kefektifan media pada peningkatan pemahaman siswa, data
diperoleh melalui angket respon siswa. Observasi dilakukan oleh guru kelas dengan lembar observasi,
kemudian data yang dihasilkan di analisis. Angket respon siswa diberikan ketika uji coba telah
dilaksanakan. Adapun hasil data validasi ahli media dan materi, observasi dan angket respon siswa
dihitung dengan cara skala likert sesuai ketentuan sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Likert

No Penilaian Skala Nilai
1. Sangat Baik 4
] Baik 3
3. Kurang Baik 2
4.  Sangat Kurang Baik 1

(Sumber:Maharani,dkk.2018:103)
Rumus yang digunakan sebagai berikut:

P=1X" y100%
N

P = Presentase

X = Jumlah skor yang didapat

N = Jumlah skor maksimal

Tabel 2. Interpretasi Skor

No_Range (%) Kriteria
1. 0-40% Sangat Tidak Layak Digunakan
2, 41-60% Tidak Layak Digunakan
3. 61-80% Layak Digunakan
4, 81-100% Sangat Layak Digunakan

Sumber:Rahmi,M.dkk. 2019:181)




HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan dapat diperoleh hasil mngkatkanedia pembelajaran yang
ditingkatkan yakni pop-up book berorientasi video digital dengan materi tema 7 subtema
pembelajaran 1 yang terdiri dari Bahasa Indonesia dan IPA dengan subjek 15 siswa kelas [V SDN
Pakijangan 1 Wonorejo Pasuruan.

Hasil

Dari penelitian pop-up book berorientasi video digital Implementasi produk merupakan
pengaplikasian produk vang sudah dikembangkan. Implementasi dilakukan apabila media yang
dikembangkan dinyatakan valid. Uji coba produk dilakukan pada tanggal 17 Juni 2022. Uji coba
produk media pop-up book berorientasi video digital. Uji percobaan dilaksanakan dengan siswa kelas
IV SDN Pakijangan 1 yang berjumalah 15 siswa. Uji percobaan produk dilaksanakan untuk
memahami nilai produk dari penggunaan produk.

Uji percobaan media pop-up book berorientasi video digital dilaksanakan offfine selama
kegiatan uji coba produk guru melakukan observasi. Kegiatan uji coba produk media pop-up book
berorientasi digital dengan memanfaatkan proyektor dan andreid. Pengoprasian media melalui
proyektor dan android sudah dengan persetujuan kepala sekolah SDN Pakijangan 1. Pelaksanaan
implementasi produk pop-up book berorientasi video digital dilakukan selama 2 jam. Rangkaian uji
coba produk yakni, pengenalan mediapengaplikasian media pop-up book, dan guru melakukan
penilaian melalui lembar observasi yang terdiri dari 15 pernyataan dengan skor 4.3.2.1 dihitung
sesuai dengan rumus yang telah diterapkan dan diukur sesuai dengan tabel iterpretasi tujuan
dilakukan penelilaian observasi yakni untuk mengetahui kelayakan media dan menilai pengaplikasian
produk pop-up book berorientasi video digital, sedangkan untuk pengisian angket dilakukan pada hari
jum’at, 17 Juni 2022 dikarenakan waktu vang terbatas. Untuk pengisian angket respon siswa terdiri
dari 15 pernyataan dengan skor 4 sangat baik atau sangat valid, 3 baik atau valid, 2 kurang baik atau
kurang valid, dan 1 tidak baik atau tidak valid. Tujuan diberikan angket respon siswa yakni untuk
melihat tingkat pengetahuan siswa pada materi pembelajaran dengan menggunakan media pop-up
book.

Gambar 1. Media Pop-Up book Berorientasi Video Digital




Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

Skor Hasil Presentase
No Subjek
) Perolehan Maksimal Perolehan (%)
1 Validasi ahli media 70 80 8750%
Validasi ahli media 9500%
= tahap kedua 76 80

Pada penilaian validasi dari validator ahli menghasilkan skor perolehan 70 dengan skor
maksimal 80, setelah dianalisis dan dipresentasekan menghasilkan 87.50%. Berdasarkan kriteria
penilaian yang telah ditentukan skor tersebut termasuk sangat layak untuk digunakan, tetapi karena
ada beberapa hal perlu direvisi maka perlu dilakukan validasi ahli media tahap kedua. Pada penilaian
validasi ahli media tahap kedua menghasilkan skor perolehan 76 dengan skor maksimal 80 sehingga
memperoleh presentase 95 ,00% yang termasuk kriteria penilaian sangat layak untuk digunakan.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi

Skor Hasil Presentase
No Subjek
) o Maksimal Perolehan (%)
1 Validasi ahli materi 49 60 81.66%

Pada Penilaian vaslisai dari validator ahli materi menghasilkan skor 49 dari skor maksimal
60. Setelah dianalisis dan dipresentasekan menghasilkan 81.66% yang termasuk kriteria sangat layak
untuk digunakan. Setelah dilakukan validasi ahli media dan ahli materi, maka produk dapat
diimplementasikan.

Gambar 2. Uji coba produk Gambar 3. Uji coba produk
menggunakan proyektor menggunakan android

Tabel 5. Hasil Observasi

No Subjek Jumlah Maksimum Presentase
1. Observasi 59 60 98.,33%

Hasil angket siswa dianalisis dengan cara menggunakan rumus yang diterapkan dan diukur
dengan menggunakan tabel interpretasi yang telah ditentukan. Berikut adalah hasil uji coba produk




pop-up book berorientasi video digital berdasarkan lembar observasi dan angket respon siswa.

Tabel 6. Hasil Angket Respon Siswa

No. Skor
Nama Prolchan Matzinal Presentase
1. AN 56 60 93,33%
2. ADM 52 60 86,66%
3. ANF 53 60 88,33%
4. AS 51 60 85.00%
5. BA 56 60 93,33%
6. EPA 52 60 86,66%
7. EA 51 60 85,00%
8. FB 56 60 93,33%
9, FAS 53 60 88,33%
10. FM 54 60 90,00%
11. FRA 54 60 90,00%
12. GO 50 60 83,33%
13. 1A 55 60 91.,66%
14. LP 52 60 86,66%
15. MC 58 60 96,66%
Total Presentase 806 900 1.343%
Rata-rata 53606 60 90%

Berdasarkan tabel hasil observasi, hasil observasi yang dilakukan oleh guru yakni skor jumlah
atau perolehan 59 dengan skor maksimal 60, presentase yang didapat yakni 98,33%. Hal ini
membuktikan bahwasanya media pop-up book berorientasi video digital benar-benar efektif dan
akurat digunakan untuk siswa selain mudah, dapat digunakan dimana saja, mencakup beberapa
materi, menarik, dan kapasitas video yang tidak bedsar., media ini juga dapat menambahkan
pemahaman siswa dan belajar siswa.

Berdasarkan penilaian melalui hasil angket respon siswa yang diberikan setelah melakukan
uji coba produk pop-up book berorientasi video digital pada tema 7 subtema | pembelajaran 1 hasil
yang diperoleh yakni dengan jumlah rata-rata 90,00% . Skor perolehan keseluruhan adalah 806,
sedangkan skor maksimal secara keseluruhan yakni 900. Hasil skor tersebut dianalisis dengan cara
menghitung analisis dengan menghitung presentase jumlah dengan rumus yang telah ditentukan
dengan hasil 1.343%. Setelah presentase diketahui selanjutnya yakni mencari rata-rata dengan cara
menghitung dari rumus yang ditentukan , hasil nilai rata-rata yakni 90,00%. Dengan interpretasi skor
nilai 90,00% termasuk kategori sangat baik/ sangat valid . Kualitas dan kelayakan media dikatakan
layak untuk digunakan jika nilai produk >61%. Hal ini dapat membuktikan bahwa media pop-up
book berorientasi video digital pada materi tema 7 subtema | pembelajaran 1, sangat layak untuk
digunakan, selain hal tersebut, media pop-up book berorientasi video digital ini dapat menambahkan
pengetahuan siswa terhadap materi pembelajaran yang disampaikan.

Pembahasan

Validasi ahli media tahap pertama dilakukan pada hari Rabu, 15 Juni 2022, Pada validasi
tahap pertama menghasilkan skor perolehan 70 dari skor maksimal 80 dengan presentase 87.,50%
yang termasuk kriteria sangat layak untuk digunakan, namun ada beberapa hal yang perlu direvisi
seperti kesalahan penulisan dan font kurang jelas sehingga validasi ahli media tahap kedua diperlukan.
Pada validasi ahli media tahap kedua yang dilaksanakan pada hari Kamis, 15 Juni 2022 menghasilkan
skor perolehan 76 dari skor maksimal 80 setelah dianalisis dan dipresentasekan menghasilkan 95 .00%
yang termasuk sangat layak untuk digunakan.

Implementasi dilakukan pada Kamis, 16 Juni 2022 setelah dilakukan revisi dari validasi
media dan validasi materi. Implementasi dilakukan apabila penilaian dari ahli media dan ahli materi




valid dan layak untuk digunakan. Tujuan dilaksanakan uji coba produk yakni untuk melihat nilai
produk berdasarkan aspek penggunaan. Adapun kegiatan uji coba media pop-up book berorientasi
video digital adalah penjelasan petunjuk pemakaian media, pengaplikasian media pembelajaran,
pengisian lembar observasi. Implementasi dilakukan di SDN Pakijangan 1 secara tatap muka dengan
jumlah siswa 15 siswa dengan memperoleh skor observasi 59 dan skor maksimal 60 setelah dianalisis
dan dipresentasekan menghasilkan skor 98,33% dengan kriteria sangat layak untuk digunakan.
Pengisian angket respon siswa dilaksanakan pada hari Jum’at, 17 Juni 2022 dikarenakan waktu yang
terbatas. Pada angket respon siswa menghasilkan skor perolehan 806 dengan skor maksimal 900
sehingga dipresentasekan menghasilkan 1.343% dengan jumlah rata-rata 9000% skor perolehan
tersebut termasuk kriteria sangat layak untuk digunakan.

Berdasarkan penilaian validasi ahli media, skor perolehan 76 dari skor maksimal 80 dengan
presentase 95,00% dan hasil observasi melalui lembar observasi yang dilakukan oleh guru yakni
dengan presentase 98,33%., dengan skor perolehan 59 dan skor maksimal 60. Sedangkan pada angket
respon siswa jumlah skor perolehan 806 dengan jumlah skor maksimal 900 memperoleh presentase
1.343%, sedangkan rata-rata perolehan yakni 53,66 skor maksimal 60 , dan hasil presentase yakni
90,00%. Hal tersebut dapat ditunjukkan bahwasanya media pop-up book efektif untuk digunakan
untuk alat bantu kegiatan belajar mengajar.

KESIMPULAN

Pengaplikasian media pop-up book dilakukan pada Kamis, 16 Juni 2022 pada siswa kelas IV
SDN Pakijangan | secara offline atau tatap muka dengan 15 siswa. Adapun hasil penilaian uji coba
produk pop-up book berorientasi video digital melalui observasi yakni 98,3%. Sedangkan untuk
mengetahui pemahaman siswa, penilaian yang diberikan siswa yakni dengan presentase rata-rata 90%.
Berdasarkan dari hasil tersebut, media pop-up book berorientasi video digital pada tema 7 subetama 1
pembelajaran 1 akurat untuk dipakai sebagai media pembelajaran.
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